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ABSTRAK

Vania Betri Praharsini: 1601045062. “Aspek Berpikir Kritis dalam Instrumen
Evaluasi pada Buku Sekolah Elektronik Kelas 7 bagi Siswa SMP Tahun
2019/2020”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Prof. Dr, HAMKA, 2020.

Tujaun penelitian ini untuk mendeskripsikan jenis-jenis berpikir Kkritis instrumen
evaluasi menulis dalam buku sekolah elektronik(BSE) dan mendeskripsikan jenis-
jenis berpikir kritis instrumen evaluasi membaca dalam buku sekolah elektronik
(BSE). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui simak catat berdasarkan buku
sekolah elektronik.

Hasil penelitian ini adalah jumlah instrumen evaluasi menulis pada jenis berpikir
kritis tingkat tinggi dengan presentase 66,67% sedangkan jenis berpikir Kritis
tingkat rendah dengan presentase 33,33%. Jumlah instrumen evaluasi membaca
pada jenis berpikir kritis tingkat tinggi dengan presentase 70% sedangkan jenis
berpikir kritis tingkat rendah dengan presentase 30%. Hasil tersebut menyatakan
bahwa pemerintah serius menjadikan Critical thinking sebagai salah satu tujuan
pendidikan abad ke-21. Buku sekolah elektronik(BSE) yang disusun oleh
pemerintah pusat memenuhi standar yang telah disiapkan oleh pemerintah pusat
melalui pusat perbukuan dan kurikulum.

Kata kunci: Berpikir kritis, Buku Sekolah Elektronik(BSE), Instrumen evaluasi,

iv
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Abstract

Vania Betri Praharsini: 1601045062. "The Critical Thinking Aspect in
Evaluation Instrument on Electronic School Book 7" Grade for Junior High
School Students in 2019/2020 ". Paper. Jakarta: Indonesian Language and Literary
Education Study Program, Teaching and Education Faculty, Prof. Dr, HAMKA
Muhammadiyah University, 2020.

This research is to describe the critical thinking types of evaluation instruments
writing on electronic school books (BSE). The method is a qualitative descriptive
by collecting data through the check note based on electronic school books.

The results of this study are the number of evaluation instruments writing on high
level of critical thinking which percentage is 66.67 percent while the type of low
critical thinking is 33.33 percent. The number of evaluation instruments reading
on a high level of critical thinking which percentage is 70 percent while the type
of low critical thinking is 30 percent. The results stated that the government
seriously made critical thinking as one of the educational objectives in the 21st
century. Electronic school books (BSE) compiled by the central government
center meet the standards that have been prepared by the central government
through the center of the books and curriculum.

Keywords: critical thinking, electronic school book (BSE), evaluation instrument.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan merupakan sarana belajar mengajar guna membangun generasi
penerus bangsa yang inovatif, kreatif, mandiri serta kecakapan dalam
bersosialisasi dikehidupan sehari-hari. Undang-undang merumuskan fungsi
pendidikan bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa. Tujuannya untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.

Pemerintah menyediakan buku teks sebagai salah satu sarana dalam
mentransfer ilmu agar tercapainya tujuan pendidikan tersebut. Buku teks
merupakan buku pegangan bagi guru, siswa maupun mahasiswa yang disusun
oleh para ahli dalam bidang tertentu berdasarkan kompetensi pada satuan
pendidikan baik sekolah dasar, menengah atas sampai perguruan tinggi. Buku teks
memiliki salah satu jenis yaitu buku sekolah elektronik, buku sekolah elektronik
diterbitkan oleh pemerintah sebagai pegangan guru dalam mengajar, berbasis
elektronik karena pada abad 21 kemajuan teknologi semakin pesat dan
berkembang. Selain itu, juga lebih ramah lingkungan. Karena mengurangi

penggunaan kertas sebagai pelestarian lingkungan.

1
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Buku Sekolah Elektronik dapat menjadi salah satu pilihan buku yang
digunakan selama pembelajaran daring seperti saat pandemic covid-19 seperti
sekarang ini, karena BSE mudah diakses melalui laman internet kemudian
diunduh melalui gawai, tablet dan lain-lain. Komponen dalam buku teks terdiri
dari dua, yaitu materi ajar dan instrument evaluasi. Instrumen evaluasi merupakan
alat ukur yang digunakan guru dalam mengetahui keberhasilan proses belajar
mengajar selama di kelas yang sesuai dengan tujuan pendidikan. Kiriteria
instrumen evaluasi yaitu valid, reliable, relevan, representatif, praktis,
deskriminatif, spesifik dan proposional. Salah satu kriteria instrumen evaluasi
yaitu relevan artinya sesuai dengan domain hasil belajar, seperti domain kognitif,
afektif, dan psikomotor. Lebih lanjut, instrumen evaluasi harus mampu
mengembangkan kecakapan abad 21 di kalangan siswa.

Pendidikan Indonesia di abad 21 memiliki tujuan setiap anak bangsa
dituntut menguasai empat kompetensi berikut critical thinking (berpikir kritis dan
pemecahan masalah), collaboration (kolaborasi atau bekerja sama),
communication (komunikasi atau mentransfer informasi) dan creativity
(kreativitas dan inovasi) atau biasa disebut 4C, agar menjadi generasi penerus
yang dapat menciptakan suatu pemikiran-pemikiran baru yang diharapkan dapat
memajukan bangsa Indonesia. Peneliti mengambil salah satu kompetensi tersebut
yaitu critical thinking atau biasa disebut kemampuan berpikir Kritis karena
pemecahan masalah dalam kegiatan pembelajaran penting guna mencapai

keberhasilan pembelajaran.

Aspek Berpikir Kritis..., Vania Betri Praharsini, FKIP, 2020.



3/5

Berpikir Kritis terdapat dalam ranah kognitif karena menurut Seriven dan
Paul (1987) berpikir kritis merupakan proses intelektual melibatkan pembuatan
konsep, penerapan materi, penggabungan pengetahuan, serta mengevaluasi
informasi yang diperoleh dari pengalaman, pemikiran, interaksi dan refleksi untuk
melakukan suatu tindakan. Peneliti memilih buku sekolah elektronik kelas 7
karena peserta didik pada kelas 7 adalah peserta didik yang mengalami masa
transisi dari satuan dasar ke menengah. Peserta didik tersebut berkesempatan
untuk diasah kemampuan berpikir kritisnya dalam proses pembelajaran melalui
instrumen evaluasi.

Oleh karena itu melalui penelitian ini peneliti akan melakukan kajian
secara mendalam tentang instrumen evaluasi yang terdapat dalam buku sekolah
elektronik terutama yang berkaitan dengan pengembangan kemampuan berpikir
kritis. Adapun intrumen evaluasi yang akan dikaji dalam buku sekolah elektronik

mencakup jenis intrumen evaluasi membaca dan menulis.

B. FOKUS DAN SUBFOKUS PENELITIAN

Berdasarkan pemaparan tentang peranan kecakapan abad 21 pada siswa di
era mutahir, maka peneliti dapat menetapkan fokus penelitian yaitu sebagai
berikut; “Kemampuan Berpikir Kritis dalam Instrumen Evaluasi pada Buku
Sekolah Elektronik (BSE) Kelas 7 Bagi Siswa SMP Tahun 2019/2020.”
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka peneliti dapat menemukan subfokus

sebagai berikut;
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1. Aspek berpikir kritis dalam instrumen evaluasi menulis pada buku sekolah
elektronik (BSE) Kelas 7 bagi siswa SMP tahun 2019/2020.
2. Aspek berpikir kritis dalam instrumen evaluasi membaca pada buku
sekolah elektronik (BSE) Kelas 7 bagi siswa SMP tahun 2019/2020.
C. PERTANYAAN PENELITIAN
Berdasarkan fokus dan subfokus penelitian di atas, maka peneliti dapat
menentukan pertanyaan penelitian sebagai berikut; “1. Apa sajakah aspek berpikir
kritis yang terdapat dalam instrumen evaluasi menulis dalam buku sekolah
elektronik (BSE) Kelas 7 bagi siswa SMP Tahun 2019/2020?” dan “2. Apa
sajakah aspek berpikir kritis yang terdapat dalam instrumen evaluasi membaca
dalam buku sekolah elektronik (BSE) Kelas 7 bagi siswa SMP Tahun

2019/2020?”.

D. TUJUAN PENELITIAN
1. Untuk mendeskripsikan jenis-jenis berpikir kritis instrumen evaluasi
menulis dalam buku sekolah elektronik (BSE).
2. Untuk mendeskripsikan jenis-jenis berpikir Kritis instrumen evaluasi

membaca dalam buku sekolah elektronik (BSE).

E. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Teoretis
Manfaat teoritis dalam penelitian untuk meningkatkan pemahaman

tentang instrumen evaluasi yang berkualitas terutama ditinjau dari

Aspek Berpikir Kritis..., Vania Betri Praharsini, FKIP, 2020.
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kemampuan berpikir kritis dalam buku sekolah elektronik (BSE) Kelas 7 bagi
siswa SMP tahun 2019/2020.
2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan guru dalam

membuat instrumen evaluasi bagi siswa.

- Bagi Siswa
Hasil penelitian ini dapat membantu siswa dalam mengasah kemampuan
berpikir kritis dalam proses pembelajaran.

- Bagi penyusun bahan ajar
Hasil peneliatian ini membantu penyusun bahan ajar dalam membuatu
instrumen evaluasi yang lebih baik di masa mendatang.

- Bagi peneliti selanjutnya

Dapat digunakan sebagai salah satu sumber acuan untuk memperdalam

pengetahuan tentang instrumen evaluasi di masa yang akan datang.
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